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ABSTRAK  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pendidikan Islam berdasarkan Ummul 

Quran, khususnya Surah Al-Fatiha, dengan pendekatan filosofis dan kontekstual. Metode 

yang digunakan adalah studi literatur yang mendalami berbagai sumber terkait Al-Quran dan 

hadist, serta penerapan nilai-nilai Ummul Quran dalam konteks pendidikan. Selanjutnya, 

analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari sumber-sumber literatur.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi nilai-nilai spiritual dan moral dalam pendidikan sangat penting untuk 

membentuk karakter siswa secara holistik. Pembahasan menekankan perlunya kolaborasi 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta pengembangan kerangka kerja manajerial 

yang adil dan transparan untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif. Dengan mengacu 

pada Surah Al-Fatiha sebagai landasan, maka pentingnya niat baik dalam setiap tindakan 

pendidikan, serta perlunya perencanaan yang matang dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengelola lembaga 

pendidikan dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang berbasis pada nilai-nilai 

Ummul Quran untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan. 

Kata Kunci: kerangka kerja manajerial; manajemen pendidikan islam; nilai spiritual dan 

moral; ummul quran 
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ABSTRACT 

This article aims to analyze Islamic education management based on Ummul Quran, 

specifically Surah Al-Fatiha, using a philosophical and contextual approach. The method 

used is a literature study that delves into various sources related to the Quran and Hadith, as 

well as the application of the values of Ummul Quran in the context of education. Next, data 

analysis was conducted using descriptive methods to illustrate the findings obtained from 

literature sources.  Research results show that the integration of spiritual and moral values 

in education is very important for shaping students' character holistically. The discussion 

emphasizes the need for collaboration between schools, parents, and the community, as well 

as the development of a fair and transparent managerial framework to achieve effective 

educational goals. Referring to Surah Al-Fatiha as the foundation, the importance of good 

intentions in every educational action, as well as the need for thorough planning in 

accordance with Islamic teachings. This research is expected to make a significant 

contribution to educational institution managers in applying management principles based 

on the values of Ummul Quran to improve the overall quality of Islamic education. 

Keywords: Islamic Education Management, Ummul Quran, Spiritual and Moral Values, 

Managerial Framework 

 

A. PENDAHULUAN  

Manajemen pendidikan Islam 

merupakan suatu disiplin yang sangat 

penting dalam konteks pendidikan 

kontemporer, di mana tantangan dan 

dinamika yang dihadapi semakin 

kompleks. Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, 

pendidikan Islam dituntut untuk 

beradaptasi dan berinovasi agar tetap 

relevan dan efektif dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Konsep 

manajemen pendidikan Islam tidak hanya 

berfokus pada aspek administratif, tetapi 

juga mencakup nilai-nilai filosofis yang 

terkandung dalam Al-Qur'an, yang 

menjadi sumber utama dalam 

pengembangan sistem pendidikan Islam. 

Dalam konteks ini, Ummul Quran atau Al-

Fatihah berperan sebagai panduan filosofis 

yang mendasari manajemen pendidikan 

Islam, memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk mengelola lembaga 

pendidikan dengan baik (Safila Anaya et 

al., 2021; Sondari & Anwar, 2022). 

Salah satu aspek penting dari 

manajemen pendidikan Islam adalah 

penerapan prinsip-prinsip yang terdapat 

dalam Al-Qur'an, yang menekankan pada 

nilai-nilai seperti tauhid, amanah, dan 

kepemimpinan. Prinsip-prinsip ini tidak 

hanya menjadi landasan moral, tetapi juga 

berfungsi sebagai pedoman dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan 

sumber daya pendidikan. Sebagai contoh, 

ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan tanggung jawab sosial 

memberikan arahan yang jelas tentang 

bagaimana seorang pendidik harus 

berperan dalam membentuk karakter dan 

akhlak peserta didik (Sondari & Anwar, 

2022; Syaban, 2019).  

Dengan demikian, manajemen 

pendidikan Islam yang berbasis pada 
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Ummul Quran tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian akademis, tetapi juga 

pada pembentukan karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam konteks ini, penting untuk 

menyoroti bahwa manajemen pendidikan 

Islam juga harus mempertimbangkan 

aspek kontekstual, yaitu bagaimana nilai-

nilai tersebut diterapkan dalam situasi dan 

kondisi yang berbeda. Pendekatan 

kontekstual ini memungkinkan lembaga 

pendidikan Islam untuk tidak hanya 

bertahan, tetapi juga berkembang dan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap masyarakat (Chotimah et al., 

2023). 

Novelty dari penelitian ini terletak 

pada upaya untuk mengintegrasikan 

pendekatan filosofis yang bersumber dari 

Ummul Quran dengan praktik manajemen 

pendidikan Islam yang kontekstual. 

Dengan mengkaji secara mendalam 

prinsip-prinsip manajemen yang terdapat 

dalam Al-Qur'an dan menerapkannya 

dalam konteks pendidikan saat ini, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi baru dalam pengembangan 

manajemen pendidikan Islam yang lebih 

efektif dan relevan. Selain itu, penelitian 

ini juga akan mengeksplorasi bagaimana 

lembaga pendidikan Islam dapat 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

tersebut dalam praktik sehari-hari, 

sehingga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan berorientasi 

pada nilai-nilai Islam.  

Dengan demikian, artikel ini tidak 

hanya berfokus pada teori manajemen 

pendidikan Islam, tetapi juga pada aplikasi 

praktisnya dalam konteks yang lebih luas. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru bagi para 

pendidik, pengelola lembaga pendidikan, 

dan pembuat kebijakan dalam 

mengembangkan sistem pendidikan Islam 

yang lebih baik. 

 

B. METODOLOGI  

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan fokus pada studi kepustakaan 

(library research). Peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui identifikasi dan 

analisis berbagai sumber literatur, 

termasuk buku, artikel jurnal, dan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam dan Ummul Quran 

(Fitria, 2023; Missouri, 2023).  

Selanjutnya, analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode deskriptif 

dan analisis isi. Metode analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari 

sumber-sumber literatur, sedangkan 

analisis isi dilakukan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama dan 

pola-pola yang muncul dari data yang 

dikumpulkan (Basinun, 2018; Sari & 

Safriadi, 2024).  

Dalam rangka memperkuat validitas 

temuan, penelitian ini juga melibatkan 

triangulasi data, yaitu dengan 

membandingkan dan mengonfirmasi 

informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber (Darwisyah et al., 2021; Wijaya & 

Sabda, 2023). Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan dan 
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mencerminkan realitas yang ada. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan manajemen 

pendidikan Islam yang berbasis pada 

Ummul Quran, serta memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi para 

pemangku kepentingan dalam dunia 

pendidikan Islam. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Filosofi Ummul Qur’an dalam 

Manajemen Pendidikan Islam  

Filosofi Ummul Quran, yang 

merujuk pada Surah Al-Fatiha, merupakan 

dasar penting dalam manajemen 

pendidikan Islam. Surah ini tidak hanya 

berfungsi sebagai pembuka Al-Quran, 

tetapi juga menggambarkan prinsip-

prinsip dasar yang dapat diterapkan dalam 

konteks pendidikan. Dalam konteks ini, 

Ummul Quran mengajarkan nilai-nilai 

seperti tauhid (keesaan Tuhan), hidayah 

(petunjuk), dan syukur, yang semuanya 

sangat relevan dalam membentuk karakter 

dan moral siswa (Alfarikh et al., 2021; 

Umar & Sukarno, 2022). 

Pendidikan Islam yang berlandaskan 

pada Ummul Quran harus mencakup 

pengembangan spiritual dan intelektual 

siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan, tetapi 

juga untuk membentuk akhlak dan 

karakter yang baik (Maisarah et al., 2023). 

Dalam hal ini, manajemen pendidikan 

harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual ke dalam kurikulum dan metode 

pengajaran, sehingga siswa tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki budi pekerti yang luhur. 

Lebih jauh, filosofi Ummul Quran 

menekankan pentingnya kolaborasi antara 

guru, siswa, dan orang tua dalam proses 

pendidikan. Konsep ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip manajemen yang 

menekankan pentingnya komunikasi dan 

kerjasama dalam mencapai tujuan bersama 

(Sumarti et al., 2023). Dalam konteks ini, 

pendidikan Islam harus melibatkan semua 

pemangku kepentingan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung perkembangan 

siswa secara holistik. 

Dalam penerapan filosofi Ummul 

Quran, penting untuk mengedepankan 

nilai-nilai keadilan dan kesetaraan. 

Pendidikan harus dapat diakses oleh 

semua kalangan, tanpa memandang latar 

belakang sosial atau ekonomi (Tormos et 

al., 2017). Hal ini mencerminkan prinsip-

prinsip keadilan yang diajarkan dalam Al-

Quran, di mana setiap individu memiliki 

hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak dan berkualitas. 

Selanjutnya, filosofi Ummul Quran 

juga mengajarkan pentingnya 

pembelajaran sepanjang hayat. Dalam 

konteks pendidikan, ini berarti bahwa 

proses belajar tidak berhenti di sekolah, 

tetapi harus berlanjut sepanjang hidup 

seseorang (-ul-Ain Irfan et al., 2019). Oleh 

karena itu, manajemen pendidikan Islam 

harus menciptakan sistem yang 

mendukung pembelajaran berkelanjutan, 

baik melalui pendidikan formal maupun 

non-formal. 
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Akhirnya, filosofi Ummul Quran 

menekankan pentingnya refleksi dan 

evaluasi dalam proses pendidikan. Siswa 

diajarkan untuk merenungkan tindakan 

dan keputusan mereka, sehingga mereka 

dapat belajar dari pengalaman dan 

memperbaiki diri (Markhamah, 2020).  

Dalam konteks manajemen 

pendidikan, ini berarti bahwa evaluasi 

harus menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran, untuk memastikan bahwa 

tujuan pendidikan tercapai dan siswa dapat 

berkembang dengan baik. 

 

Fungsi Manajemen Pendidikan 

Berdasarkan Ummul Qur’an 

Fungsi manajemen pendidikan 

Islam dapat dihubungkan dengan surat Al-

Fatihah, yang merupakan doa dan 

petunjuk penting bagi umat Muslim. Al-

Fatihah terdiri dari tujuh ayat yang 

mengandung makna mendalam mengenai 

pengelolaan dan arah dalam pendidikan. 

Dalam konteks ini, setiap ayat dapat 

diinterpretasikan untuk menggambarkan 

fungsi manajemen yang berbeda. 

Manajemen pendidikan Islam mencakup 

beberapa fungsi utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan berdasarkan Ummul 

Qur’an 

Perencanaan adalah langkah awal 

yang penting dalam manajemen 

pendidikan Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah 

SWT mengingatkan umat-Nya untuk 

mempersiapkan diri dan merencanakan 

masa depan dengan baik hal ini dapat kita 

lihat dari ayat pertama surat Al-Fatihah, 

"Bismillahirrahmanirrahim," terdapat 

penekanan pada niat baik dan kesadaran 

akan keberadaan Allah dalam setiap 

tindakan. Ayat tersebut mencerminkan 

pentingnya perencanaan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam, di 

mana setiap langkah dalam pendidikan 

harus dimulai dengan niat yang tulus untuk 

mendapatkan ridha Allah (Tajang & D, 

2020). 

Sejalan dengan hal tersebut maka 

perencanaan dalam manajemen 

pendidikan Islam haruslah melibatkan 

semua pihak terkait guru, siswa, dan orang 

tua dalam proses pengambilan keputusan. 

Hal ini  sesuai dengan prinsip musyawarah 

yang diajarkan dalam Islam. Dengan 

melibatkan semua pihak, lembaga 

pendidikan dapat memastikan bahwa 

rencana yang dibuat adalah relevan dan 

dapat diterima oleh semua pemangku 

kepentingan (Nashiratunnisa & Anwar, 

2023). 

2. Pengorganisasian berdasarkan 

Ummul Qur’an 

Selanjutnya pada ayat kedua, 

"Alhamdulillahi Rabbil 'alamin," 

menunjukkan pengakuan atas kekuasaan 

Allah sebagai pengatur alam semesta. 

Dalam manajemen pendidikan, ini berarti 

mengorganisir sumber daya manusia dan 

material dengan cara yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam, menciptakan 

struktur yang harmonis dalam lembaga 

pendidikan. Sejalan dengan prinsip 

keadilan yang diajarkan dalam Islam, di 

mana setiap individu diperlakukan secara 

adil sesuai dengan kemampuannya. Fungsi 
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pengorganisasian dalam manajemen 

pendidikan Islam adalah kunci untuk 

menciptakan struktur yang efisien dan 

efektif dalam lembaga pendidikan 

(Munawwaroh & Zafi, 2021).  

Dengan pembagian tugas yang jelas, 

penetapan wewenang yang transparan, 

serta penerapan prinsip keadilan dan 

musyawarah, lembaga pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar menuju pencapaian 

tujuan pendidikan yang diharapkan 

(Nurainiah, 2020). Pengorganisasian yang 

baik tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga berkontribusi pada 

penciptaan lingkungan belajar yang positif 

bagi semua peserta didik. 

3. Pelaksanaan berdasarkan Ummul 

Qur’an 

Pada ayat ketiga Ummul Qur’an 

"Ar-Rahmanir-Rahim" juga berkaitan 

dengan fungsi manajemen karena 

menggambarkan sifat kasih sayang Allah 

yang harus dicontohkan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 

pendidikan harus dilakukan dengan kasih 

sayang dan perhatian terhadap siswa, 

memastikan bahwa mereka merasa 

dihargai dan didukung (Subekti, 2021). 

Di antara berbagai fungsi 

manajemen, fungsi pelaksanaan 

(actuating) memiliki peranan yang sangat 

penting. Karena fungsi pelaksanaan ini 

berhubungan langsung dengan sumber 

daya dalam organisasi dan lebih 

menekankan pada kegiatan perwujudan 

perencanaan yang telah disusun. Dengan 

melaksanakan fungsi ini secara efektif dan 

efisien, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks pelaksanaan, pimpinan 

memegang peranan penting karena banyak 

berkaitan dengan manusia sebagai subjek 

kegiatan (Ruhaya, 2021). 

Dengan demikian, fungsi 

pelaksanaan dalam manajemen 

pendidikan harus mengedepankan 

kelembutan dan kolaborasi agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif. 

Seperti yang dijelaskan dalam berbagai 

tafsir, sikap lemah lembut dan 

musyawarah adalah kunci untuk menjaga 

kepercayaan dan loyalitas anggota tim, 

serta memastikan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan bersama. 

4. Evaluasi berdasarkan Ummul 

Qur’an 

Ummul Qur’an juga memberikan 

pentingnya evaluasi, hal ini tercermin pada 

ayat keempat hingga ketujuh. Dalam ayat 

keempat, "Maliki yaumiddin," terdapat 

pengingat akan hari pembalasan, yang 

mengimplikasikan pentingnya 

akuntabilitas dalam setiap tindakan. 

Pengawasan dalam manajemen 

pendidikan Islam harus mencakup 

evaluasi berkelanjutan terhadap proses dan 

hasil pembelajaran untuk memastikan 

bahwa tujuan pendidikan tercapai 

(Hidayat & Wijaya, 2017). 

Kemudian ayat kelima hingga 

ketujuh, yang meminta petunjuk di jalan 

yang lurus, menekankan pentingnya 

evaluasi terhadap proses pendidikan. 

Evaluasi harus dilakukan untuk 

memastikan bahwa metode dan strategi 

yang diterapkan efektif dalam mencapai 
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tujuan pendidikan yang diinginkan 

(Hidayat & Wijaya, 2017). 

Evaluasi dalam manajemen 

pendidikan Islam melibatkan dua aktivitas 

utama, yaitu penilaian dan pengukuran. 

Untuk menentukan nilai suatu hal, 

diperlukan proses pengukuran, yang 

diwujudkan dalam bentuk pengujian. 

Fungsi pengendalian sangat penting 

karena berperan sebagai tahap akhir dalam 

rangkaian kegiatan manajemen (Sondari & 

Anwar, 2022). 

Pengendalian adalah metode yang 

digunakan oleh pemimpin untuk menilai 

apakah tujuan organisasi telah tercapai 

atau tidak, serta untuk memahami alasan 

di balik pencapaian atau kegagalan 

tersebut. Selain itu, pengendalian juga 

berfungsi sebagai konsep untuk memantau 

efektivitas perencanaan, 

pengorganisasian, dan kepemimpinan, 

serta untuk melakukan perbaikan ketika 

diperlukan. 

 

Penerapan Kontekstual Nilai-Nilai 

Ummul Quran dalam Manajemen 

Pendidikan 

Penerapan nilai-nilai Ummul Quran 

dalam manajemen pendidikan Islam harus 

dilakukan secara kontekstual, dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat. 

Konteks ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai yang 

diajarkan relevan dan dapat diterima oleh 

siswa (Musling & Ismail, 2021). Misalnya, 

dalam masyarakat yang beragam, penting 

untuk mengajarkan nilai-nilai toleransi 

dan saling menghormati, sebagaimana 

diajarkan dalam Al-Quran(Oktarosada et 

al., 2022). 

Salah satu cara untuk menerapkan 

nilai-nilai Ummul Quran adalah melalui 

pengembangan kurikulum yang mencakup 

pendidikan karakter. Kurikulum ini harus 

dirancang untuk mengintegrasikan nilai-

nilai spiritual dan moral ke dalam setiap 

mata pelajaran, sehingga siswa tidak 

hanya belajar tentang ilmu pengetahuan, 

tetapi juga tentang etika dan akhlak 

(Rohmansyah, 2022). Dalam hal ini, guru 

berperan sebagai teladan yang baik, yang 

dapat menginspirasi siswa untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai 

Ummul Quran juga dapat dilakukan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

berfokus pada pengembangan karakter. 

Kegiatan ini dapat mencakup program 

pengabdian masyarakat, pelatihan 

kepemimpinan, dan kegiatan sosial 

lainnya yang mendorong siswa untuk 

berkontribusi kepada masyarakat (Bhatara 

et al., 2018). Dengan cara ini, siswa dapat 

belajar untuk menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Al-Quran dalam konteks 

kehidupan nyata. 

Pentingnya lingkungan belajar yang 

positif juga tidak dapat diabaikan dalam 

penerapan nilai-nilai Ummul Quran. 

Manajemen pendidikan harus 

menciptakan suasana yang mendukung, di 

mana siswa merasa aman dan dihargai. 

Hal ini sejalan dengan ajaran Al-Quran 

tentang pentingnya menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan saling 

menghormati (Mujahidin, 2021). Dalam 
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konteks ini, guru dan staf sekolah harus 

dilatih untuk menangani konflik dan 

membangun hubungan yang baik dengan 

siswa. 

Selanjutnya, penerapan nilai-nilai 

Ummul Quran dalam manajemen 

pendidikan juga harus melibatkan orang 

tua dan masyarakat. Kerjasama antara 

sekolah dan orang tua sangat penting 

untuk menciptakan sinergi dalam 

mendidik anak-anak (Sarnoto et al., 2021). 

Dengan melibatkan orang tua, sekolah 

dapat memastikan bahwa nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah juga diterapkan di 

rumah, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif. 

Akhirnya, evaluasi dan umpan balik 

dari siswa dan orang tua juga merupakan 

bagian penting dari penerapan nilai-nilai 

Ummul Quran. Manajemen pendidikan 

harus secara rutin mengevaluasi 

efektivitas program dan kegiatan yang 

dilakukan, serta mendengarkan masukan 

dari semua pihak terkait (Lateh, 2023). 

Dengan cara ini, pendidikan dapat terus 

berkembang dan menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

Pengembangan Kerangka Kerja 

Manajerial Berdasarkan Ummul 

Quran 

Pengembangan kerangka kerja 

manajerial dalam pendidikan Islam 

berdasarkan Ummul Quran harus 

mencakup beberapa aspek kunci. Pertama, 

kerangka kerja ini harus berlandaskan 

pada prinsip-prinsip keadilan dan 

transparansi. Dalam konteks ini, setiap 

keputusan yang diambil dalam manajemen 

pendidikan harus mempertimbangkan 

kepentingan semua pihak, termasuk siswa, 

orang tua, dan masyarakat.(Rahman et al., 

2019) 

Kedua, kerangka kerja manajerial 

harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual ke dalam setiap aspek pendidikan. 

Ini mencakup pengembangan kurikulum, 

metode pengajaran, dan evaluasi yang 

mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam Al-Quran (Thalib, 2022). Dalam hal 

ini, penting untuk melibatkan para ahli dan 

praktisi pendidikan dalam proses 

pengembangan kurikulum yang sesuai 

dengan nilai-nilai Ummul Quran. 

Ketiga, kerangka kerja manajerial 

harus mencakup pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru dan 

staf pendidikan. Pelatihan ini harus fokus 

pada penguatan pemahaman tentang nilai-

nilai Ummul Quran dan bagaimana 

menerapkannya dalam proses 

pembelajaran (Colina & Listiana, 2021). 

Dengan cara ini, guru dapat menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam pendidikan 

Islam. 

Selanjutnya, kerangka kerja 

manajerial juga harus mencakup 

mekanisme evaluasi yang sistematis. 

Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek 

akademis, tetapi juga perkembangan 

karakter dan moral siswa(Romdani et al., 

2021). Dengan melakukan evaluasi yang 

komprehensif, manajemen pendidikan 

dapat memastikan bahwa tujuan 

pendidikan tercapai dan siswa dapat 

berkembang secara holistik. 

Selain itu, penting untuk 

menciptakan jaringan kerjasama antara 
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sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

Kerjasama ini dapat mencakup berbagai 

bentuk kegiatan, seperti seminar, 

lokakarya, dan program pengabdian 

masyarakat yang melibatkan siswa 

(Rosepti, 2023). Dengan melibatkan 

semua pihak, pendidikan dapat menjadi 

lebih relevan dan berdampak positif bagi 

masyarakat. 

Akhirnya, kerangka kerja manajerial 

harus fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan. Dalam dunia yang terus 

berubah, pendidikan harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat 

(Nurasih et al., 2022). Oleh karena itu, 

manajemen pendidikan harus selalu 

terbuka terhadap inovasi dan perubahan 

yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 

D. KESIMPULAN  

Artikel ini menekankan pentingnya 

manajemen pendidikan Islam yang 

berlandaskan pada Ummul Quran, 

khususnya Surah Al-Fatiha, sebagai 

panduan filosofis dan kontekstual. Filosofi 

ini mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 

dan moral dalam pendidikan, yang 

bertujuan untuk mengembangkan karakter 

siswa secara holistik.  

Penerapan nilai-nilai Ummul Quran 

harus disesuaikan dengan konteks sosial 

dan budaya masyarakat, melibatkan 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

komunitas. Selain itu, pengembangan 

kerangka kerja manajerial yang adil dan 

transparan, serta pelatihan bagi pendidik, 

menjadi kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang efektif. Dengan 

pendekatan ini, pendidikan Islam dapat 

menciptakan generasi yang cerdas dan 

berakhlak mulia, siap menghadapi 

tantangan zaman. 
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